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Analisis Penerapan Metode Work Sampling dan
Metode Behaviorally Anchored Ratting Scale untuk
Meningkatkan Produktivitas Pekerja pada PT
Berkah Duta Tidar

Mia Eka Fauziah Irvana

Abstrak— (Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui standar penilaian kinerja yang baku pada PT Berkah Duta Tidar
dan mengetahui cara mengurangi kegiatan non produktif pekerja handsoap PT Berkah Duta Tidar. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini dengan menggunakan Metode Work Sampling dan Behaviorally Anchored Ratting Scale. Hasil dari
penelitian ini adalah nilai rata-rata keseluruhan dari tabel perhitungan Behaviorally Anchored Ratting Scale sebesar 86 dan
target keseluruhan sebesar 93. Cara untuk mengurangi kegiatan non-produktif adalah dengan lebih diperketat lagi peraturan
yang lebih tegas dan memberikan sanksi yang sesuai agar operator lebih fokus dalam bekerja, perubahan layout, melakukan
training terus menerus agar SOP yang ada dapat berjalan dengan semestinya, dan melakukan perencanaan tata letak ulang di
area produksi.

Kata Kunci— Behaviorally Anchored Ratting Scale, Work Sampling

Abstract — Abstract The purpose of this study is to determine the standard performance appraisal standard at PT Berkah
Duta Tidar and knowing how to reduce the non-productive activities of handshoap workers at PT Berkah Duta Tidar. The
method used in this study using Work Sampling and the Behaviorally Anchored Ratting Scale method. The results of this
research are the overall average value of the Behaviorally Anchored Ratting Scale calculation table of 86 and an overall
target of 93. The way to reduce non-productive activities is to tighten more stringent regulations and provide appropriate
sanctions so that operators are more focused. at work, changes in layout, conducts continuous training so that existing SOP
can run properly, and does re-layout planning in the production area.

Keywords— Behaviorally Anchored Ratting Scale, Work Sampling

. PENDAHULUAN oleh pekerja yang memiliki tingkat kemampuan rata-rata
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Waktu standar akan
Dalam era globalisasi sekarang ini, dunia industri menjadi salah satu hal terpenting dimana hal tersebut akan
semakin meningkat dengan adanya persaingan bisnis, mempengaruhi apa saja yang ada didalam proses produksi.
menuntut sektor industri untuk dapat meningkatkan Jika produktivitas tinggi maka waktu standar dapat
efisiensi dalam menghasilkan produk. Pada umumnya dikurangi.
setiap industri atau perusahaan memiliki tujuan yang sama, Penilaian tenaga kerja adalah proses mengevaluasi
yaitu mencapai keuntungan yang optimal. Ada beberapa seberapa baik karyawan melakukan pekerjaan mereka jika
kriteria untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya dibandingkan dengan seperangkat standar, dan kemudian
dalam hal produktivitas tenaga kerja. mengomunikasikan informasi tersebut kepada karyawan.
Tenaga Kerja adalah hal utama yang harus diperhatikan Penilaian kinerja mempunyai peranan dan fungsi yang
oleh perusahaan dimana hal tersebut akan berpengaruh terpenting bagi sebuah perusahaan, hal tersebut tentu saja
terhadap semua bagian perusahaan. tidak bisa dipungkiri akan berhubungan dengan keputusan yang akan diambil
dengan jam kerja yang begitu lama setiap harinya terdapat perusahaan sebagai strategi perusahaan dimasa datang. Hal
beberapa permasalahan dimana akan terjadi penurunan ini juga berlaku pada perusahaan PT Berkah Duta Tidar
produktivitas tenaga kerja (Verawati, 2017:52). yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
Produktivitas tenaga kerja merupakan syarat mutlak industri sabun/ Perlengkapan Kebutuhan Rumah Tangga
dalam menjalankan suatu rencana produksi perusahaan. (PKRT). Penilaian saat ini yang berjalan di PT Berkah
produktivitas tenaga kerja yang tinggi akan mengurangi Duta Tidar adalah penilaian berdasarkan kriteria, tetapi
waktu standar yang terjadi dalam melakukan suatu proses untuk saat ini penilaian kriteria tersebut tidak memiliki
produksi. Waktu standar adalah waktu yang dibutuhkan standar yang baku sehingga penilaian tenaga kerja berjalan

secara subjektif, hal tersebut menimbulkan permasalahan

Mia Eka Faugiah | Universitas Ind = PORI. Jakarta. Saat pada tenaga kerja sehingga penilaian saat ini dirasa kurang
1a a Fauzian Irvana., universitas Inaraprasta , Jakarta. saal . R -

ini, sebagai mahasiswa Teknik Industri, Universitas Jakarta, Jakarta. Efpfk“f dan kurang ?ejalan de”ga“ tujuan _perL_Jsahaan.
(fauziahmia21@gmail.com). akibatnya tenaga kerja merasa tidak termotivasi dalam

34




bekerja sehingga menurunkan produktivitas tenaga kerja
selama bekerja.

Tabel |
Pengamatan Langsung Produktivitas Pekerja Handshoap
PT Berkah Duta Tidar pada Tanggal 05 Oktober 2020 — 07
November 2020

Data Pengamatan Waktu Standar dan Pengamatan
langsung Produktivitas Tenaga kerja PT Berkah Duta
Tidar

Jam kerja / hari 7 Jam
Jumlah Pengamatan 30 Hari
Jumlah Jam Kerja Pengamatan 210 Jam
Standar Produktivitas Perusahaan 95%
Waktu standar Produktivitas Tenaga 955/30: Jigg)s(
Kerja di PT Berkah Duta Tidar Jam '
Pengamatan secara langsung
Produktivitas Pekerja di PT Berkah Duta 76%
Tidar
Waktu pengamatan secara langsung 210 Jam x
Produktivitas Pekerja di PT Berkah Duta 76%=  159,6
Tidar Jam
Sumber: Pengolahan Data
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut diketahui bahwa

persentase produktivitas tenaga kerja yang ditentukan
perusahaan PT Berkah Duta Tidar adalah sebesar 95%,
sedangkan produktivitas tenaga kerja hanya mencapai
76%, sehingga waktu produktivitas tenaga kerja hanya
mencapai 159,6 jam, sedangkan standar waktu
produktivitas tenaga kerja PT Berkah Duta Tidar adalah
199,5 jam. Kegiatan produktivitas tenaga kerja secara
aktual masih kurang 39,9 jam dari standar perusahaan yang
telah dibuat, sehingga telah diketahui bahwa persentase
produktivitas tenaga kerja PT Berkah Duta Tidar masih
rendah dibawah standar.

Il. METODE DAN PROSEDUR

Penggunaan metode dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Metode Work Sampling dengan jenis metode
yang dilakukan adalah dengan pengamatan secara langsung
dengan media check sheet. Dalam penelitian ini melakukan
pengamatan secara langsung pada team produksi handsoap
guna mendapatkan informasi secara langsung mengenai
data yang dibutuhkan. Setelah mendapatkan data-data yang
dibutuhkan, maka data tersebut akan diolah menggunakan
Metode Work Sampling guna meminimalisasi kegiatan
non-produktif pada operator pekerja handsoap. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan nilai produktivitas pada
team produksi handsoap.

A. Teknik Pengumpulan Data
Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya
data yang telah terkumpul kemudian diolah sesuai
dengan kebutuhan peneliti dan teknik pengolahan
Metode Work Sampling dan Metode Behaviorally
Anchored Ratting Scale yang digunakan vyaitu
perhitungan uji keseragaman data, uji kecukupan data,
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tingkat kinerja  (performance rating), waktu

kelonggaran dan perhitungan penilaian Metode BARS.

Lalu menganalisis melalui diagram sebab akibat,

analisis usulan penyelesaian dan analisis penilaian

dengan Metode BARS. Langkah-langkah yang
dilakukan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Uji Keseragaman Data
Uji keseragaman data adalah suatu pengujian yang
berguna untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan berasal dari satu sistem yang sama.

2. Uji Kecukupan Data
Uji kecukupan data adalah suatu pengujian yang
berguna untuk memastikan bahwa data yang
digunakan cukup untuk digunakan sebagai bahan
penelitian.

3. Faktor penyesuaian
Penyesuaian merupakan pengukuran
ketidakwajaran yang terjadi pada pekerja karena
beberapa faktor. Pada penelitian ini penyesuaian
dilakukan dengan penyesuaian westhinghouse
yaitu mengarahkan penilaian pada faktor yang
dianggap menentukan kewajaran dan
ketidakwajaran dalam bekerja.

4. Kelonggaran
Ada beberapa kelonggaran yang diberikan kepada
tenaga kerja diantaranya kelonggaran untuk
kebutuhan pribadi, menghilangkan rasa lelah serta
hambatan-hambatan yang tidak bisa dihindarkan.

5. Behaviorally Anchored Ratting Scale
Metode penilaian kinerja dengan  Model
Behaviorally Anchored Ratting Scale merupakan
metode yang menggabungkan pendekatan perilaku
kerja dengan sifat pribadi.

Setelah melakukan pengolahan data menggunakan
software Microsoft Excel selanjutnya akan dianalisis,
tahapan ini adalah pemaparan dari hasil pengolahan
data. Analisis data merupakan cara analisis terhadap
data, dengan tujuan mengolah data tersebut menjadi
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat
datanya dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat
untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan
dengan kegiatan penelitian. Adapun data-data yang
digunakan adalah sebagai berikut :

1. Diagram Fishbone (Diagram Sebab Akibat)

Pada analisis diagram fishbone ini berdasarkan
hasil dari persentase kegiatan non-produktif team
produksi handsoap.

2. Analisis Usulan Penyelesaian Masalah
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan akan diketahui produktivitas karyawan
team produksi handsoap. Melalui analisis usulan
penyelesaian masalah ini maka dapat mengetahui
tindakan apa yang harus dilakukan oleh PT Berkah
Duta Tidar untuk memecahkan masalah-masalah
yang terjadi.

3. Analisis Penilaian BARS
Melakukan analisis hasil penilaian karyawan
dengan Metode BARS yang diperoleh apakah
sudah termasuk layak atau tidak. Setelah itu akan
dilakukan tindak lanjut oleh perusahaan PT Berkah
Duta Tidar apabila nilai karyawan tidak dalam
standar yang diberikan.



1. HASIL
1. Macam-macam Kegiatan pada Team Produksi

Handsoap
Tabel 11
Kegiatan Produktif dan Non-Produktif pada Team Produksi
Handshoap
Produktif Non Produktif
1 Penyiapan bahan Main Handphone
baku
2 Mixing Melamun
3 Pengemasan produk Mengobrol
4 Penempelan sticker Makan / Minum
5 Packing Bercanda

(Sumber : PT Berkah Duta Tidar)

2. Perhitungan Persentase Produktif dan Non-

Produktif

Setelah didapat data produktivitas, selanjutnya
menghitung persentase produktif seperti pada tabel
berikut. Untuk nilai persentase produktif dan non-
produktif di atas diperoleh dengan rumus sebagai
berikut:

jumlah kegiatan produktif

% Produktif = x 100%

produktif
titik pengamatan

titik pengamatan

jumlah kegiatan non

% Produktif = x 100%

Tabel 111
Frekuensi Pengamatan pada tanggal 05 Oktober 2020 — 07
November 2020
"l‘\I'I:::'LITIL.I;V‘.:I‘A::” Produkut I'n‘:".:-lll Yotal |'n«uf.nx|
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Sumber - Pengolahan Data
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Tabel IV
Frekuensi Pengamatan pada tanggal 05 Oktober 2020 — 07
November 2020

ari Pen sam (t Jan e
”‘ka'lf‘;’i:]::‘l:llblm PRORALH l‘ntjﬂiul T Produktif

2 Lo 35 145 6%

px| 10 35 145 76%

4 12 33 145 ™

25 113 30 145 79%

:I'::""““ % 12 3 145 ™%

27 1 34 143 7

24 12 33 145 7%

2% 109 16 145 75%

12 33 145 %
Jumlah 3327 1023 4350 2294 48%

Sumber : Pengolahan Data

_ _ Ipi_ 229448%
Tk T 30
Jumlah Pengamatan
= Jumlah jam kerja x Jumlah hari pengamatan
=7 Jam x 60 Menit x 30 Hari
= 12600 Menit
Jumlah Menit Produktif
= Persentase produktif x Jumlah menit pengamatan
= 0,76 x 12600 Menit
= 9576 Menit

=76,48% = 0,76

Berdasarkan data di atas yang dilakukan pengamatan
selama 30 hari mulai dari tanggal 05 Oktober 2020 sampai
dengan 07 November 2020 didapatkan rata-rata persentasi
pekerja produktif sebesar 76,48%. Dengan jumlah
pengamatan selama 12600 menit, serta jumlah menit
produktif yang didapat selama 9576 menit, dan jumlah
menit non-produktif selama 3024 menit, maka dapat
disimpulkan bahwa operator dikatakan tidak produktif.

3. Uji Kecukupan Data
Uji kecukupan data adalah suatu pengujian yang

berguna untuk memastikan bahwa ada data yang
digunakan cukup untuk digunakan sebagai bahan
penelitian, berikut adalah perhitungannya :

Tingkat keyakinan = 95% = 0,95

Tingkat ketelitian = 10% = 0,1

berikut rumus perhitungan kecukupan data :

N = w
S
Contoh perhitungan pengamatan ke-1 :
LK
N'=——
5p

22(1 - 0.76)
T 0122076
N'=1283 = 127
Tabel V
Hasil Perhitungan Kecukupan Data
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Tabel VI

IL,nmI":;:ul:::::m Predud h:l-:u N N Keterangan Hasil Perhitungan Keseragaman Data
il \ i
Hart Pergamanans don Non ) %
Hi 38 148 127 N> N Dot Cokp Jerws Pengamatin Prodl Produkur Towl Produknl WeA OkB
" - r e
) 109 3 I 132 N> N, D Csdoup I 1o 3 5 6% &% 0%
) 109 3 |$ 132 N>N Dona Cekup 3 ™ % 1% ™ T P
1 o 3§ 145 I N> N Dot Okurp 1 |0 ) 145 7% 7% 5%
§ S % W5 10k N>N, D Cokup T M0 35 145 0% &% 6%
f " 33 45 I8 N> N Dosa Cokup 3 13 ¥ 145 bk % 65%
"‘l*lfl"" TN 31 WS 10 NN DeCekup 5 m B Th % o
! 1] 3 14 (23 N> N, Dwta Oskup 1 14 ] 145 e A% 6%
v 109 i 145 (32 N> N D Cekup § m M 145 ™ % 6%
10 108 7 145 117 N> N Dty (““P s v (] ) 145 7% 7% 65%
12 B WS N NN, e Cokup Wi — 0 108 37 W5 % W 6
— ~ ~— - ) 3 $ ™ 8% %
% W8 120 NN Dok Wt & e vs_'®
- s 12 ! 3 4 ™ %
B8 W18 NN DGk - ' . g
13 1 33 145 ™ §7% 65%
S Pegranin Do T T W %
Berdasarkan perhitungan kecukupan data diperoleh nilai 15 109 W 145 T % 6%
p 9 p p
N > N’ untuk masing-masing pengamatan sehingga 16 |08 3 145 N % 6%
dinyatakan cukup. 17 109 % 143 ™ M 6%
4. Uji Keseragaman Data I 1 3 145 T ST% 6%
Berdasarkan data pengamatan yang telah T m U 145 ™ % 6%
dikqmpulkan maka dilanjutkan perhitungan untuk Sumber - Pengolahan Data
melihat keseragaman data.
BKA (Batas Kontrol Atas)
"y
l— 85%%
BKA—F 13 |p(1_”) c
y N At v/ \/\_,/\/\\,/\/—/ N
BKB (Batas Kontrol Bawah) %
|
- P £ i o
pkg —p-3 [PLP) :
N o
Keterangan : %
p = Persentase produktif 0% 1
) . . § 1 0 1B I8 1T 19 31 33 25 27
N = Jumlah pengamatan per siklus waktu kerja ‘ '
Sehingga BKA dan BKB sebagai berikut: =% Produikif BRA KB
k -0,76)
BKA =076 +3 | L0070 ~ 0,866 ~ 87% Gambar |

BKB = 076 —3 "ﬂ‘x—“? — 0,65 ~ 65%

Diagram Uji Keseragaman
Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan perhitungan keseragaman data diperoeh
seluruh data tidak ada yang keluar dari batas kontrol atas
dan kontrol bawah sehingga data dinyatakan seragam.

5. Tingkat Kinerja (Performance Rating)

Tingkat kinerja adalah langkah dalam pengukuran
kerja dimana analisis mengamati kinerja pekerja dan
mencatat nilai yang mewakili kinerja itu relatif
terhadap konsep analisis tentang kinerja standar.
Berikut adalah tingkat kinerja dengan menggunakan
penyesuaian westhinghouse :
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penilaian kinerja pada tanggal 05 Oktober 2020 — 07
Tabel VII November 2020 :
Tabel Penyesuaian dengan Westinghouse

Kelas / Nilai
Faktor Lambang Penyesuaian
Tabel 1X
Keterampilan Good (C2) 0.03 Penilaian Behaviorally Anchored Ratting Scale‘ _
Usaha Good (C1) 0,05 Bdbe ke Us Knds Koss b Dsi T R Kew O
Kondisi Kerja Good (C) 0,02 P mibn do krp ket »f e gpwb thn  wmn -r.‘
Konsistensi Good (C1) 0,05 o s + 4+ 3 4 5 4 1 3
Total 0,15 o o+ s 343 3 3= 4
Sumber : Pengamatan Langsung ¥ : s 3 5 1 5 3 5 4
Maka didapatkan hasil nilai penyesuaian dengan N . s 5 1 s 5 4 T 4
westhinghouse yaitu sebesar 0,15. Maka tingkat kinerja = ' : - - .
yaitu sebesar P = (1+0,15) = 1,15. e M Al il L il
6. Kelonggaran : & £+ % &£ 5 & & 8 8
Ada beberapa kelonggaran yang diberikan kepada o o+ 5 5 3 1 i 3 4
tenaga kerja diantaranya kelonggaran untuk kebutuhan o 4 ¢4 3§ o i 3 4
pribadi, menghilangkan rasa lelah serta hambatan- B s s ¢ s« 3 5 4 L 5 4
hambatan yang tidak bisa dihindarkan. Berikut adalah T R T TR T T T S TR T
hasil waktu kelonggaran yang dilakukan dengan B il du e i wd gl gewah ule e U
pengamatan langsung : - i
Tabel VIII - j
Tabel Kelonggaran Pekerja S F ¥ ]
Faksor Pekerjam Kelonggaran % - o
Tenaza vang di keluarkan ingan 1% w
Stkap Kerp Berdin diatas dua kaka 1% . z — .
Gerakan Kera Normal (3 K E B
Kelelahan Pandangan Mata Terputis % i i,’— —— 3
Keadsan Temperature Seding M ? ‘
Keadzan Atmosfr Cukap % o :
bs ) i
Keadan Ingkunganvang ~ Bersth, schat, ocrah dengan * }'—, ‘ ‘
berh kebasingan rendah ‘ =
" i
Jumizh 17.5% \umh;:r Pengamatan |angsung

Berdasarkan tabel di atas mempunyai keterangan rating
dan bobot sebagai berikut : Rating 5 sebesar 100, Rating 4
sebesar 80, Rating 3 sebesar 60, Rating 2 sebesar 40 dan
Rating 1 sebesar 20. Setelah mendapatkan hasil
pengamatan pada tanggal 05 Oktober 2020 sampai dengan
tanggal 07 November 2020, data penilaian di atas diubah
berdasarkan nilai rating menjadi nilai bobot maka
didapatkan hasil sebagai berikut :

Sumber : Pengamatan Langsung

Kebutuhan Kelonggaran bagi pekerja pribadi
yaitu 3%. Maka total kelonggaran 17,5%+3%=209%,
yang artinya jika seorang pekerja dengan tenaga kerja
dikeluarkan ringan, sikap kerja yang berdiri diatas dua
kaki, gerakan kerja yang dilakukan normal, kelelahan
mata yang dilakukan pandangan yang terputus,
keadaan suhu tempat kerja yang dirasakan sedang, Tabel X

keadaan atmosfer yang dirasakan cukup, dan keadaan Perhitungan Behaviorally Anchored Ratting Scale

lingkungan yang baik tempat bersih sehat, cerah,

>

dengan kebisingan rendah. £ ’ = & § =z vpxf § F E. .
7. Perhitungan Behaviorally Anchored Ratting Scale s ’ g
Tosal il L} » 0 " 1 %
Setelah melakukan pengamatan langsung selama - S - R

30 hari di PT Berkah Duta Tidar, Metode Behaviorally o TG O S O A Ho B
Anchored Ratting Scale diharapkan menjadi sebuah Taget % 90 & % 00 W00 100 W00 100 %
jawaban atas kebutuhan perusahaan akan metode ~{Sumber - Pengamuian Langsung) 2
penilaian kinerja karyawan yang sifatnya lebih Menurut data perhitungan penilaian Behaviorally
objektif. Penilaian kinerja karyawan yang efekif tentu Anchored Ratting Scale didapatkan pada rata-rata terendah
saja ha_rus bersifat objektif, ken_1ud|an m_emlllkl standar pada indikator tanggung jawab 79 dengan target sebesar
yang jelas dan terukur. Berikut hasil pengamatan 100. Pada rata-rata tertinggi terdapat pada indikator disiplin
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sebesar 91 dengan target sebesar 100. Nilai rata-rata
keseluruhan dari tabel perhitungan Behaviorally Anchored
Ratting Scale sebesar 86 dan target keseluruhan sebesar 93.
8. Diagram Sebab Akibat (Fishbone)

Diagram sebab akibat (fishbone) adalah diagram
yang menunjukan hubungan antara sebab akibat. Pada
analisis dengan menggunakan diagram sebab akibat ini
berdasarkan hasil dari persentase kegiatan non-
produktif team produksi handsoap. Kegiatan non-
produktif dapat menyebabkan permasalahan tingkat
produktivitas perusahaan.

Tabel XI
Frekuensi Kegiatan Non-Produktif

Frefoenu

Persentae Frekuensa

A omulutd

No  Kegutan Non-Produkinf Kogumtan Noew Persentase
Procuktsf el e (%)
Main Hassdphone 1o 16,5% 16% 163%
Metannm T T
] Mengabeal 321 31.4% 743 £
T MakaMinan i D ¥ e
Hercanda 15 145% 1023 TN
(Sumber - Pengolahan data)

Berdasarkan tabel di atas persentase kegiatan non-
produktif, dapat dilihat untuk kegiatan non-produktif
mengobrol dengan frekuensi tertinggi sebanyak 321.
Kegiatan yang tidak produktif dalam bekerja dengan
persentase sebesar 31,4%, bercanda dengan frekuensi
sebanyak 151 dan persentase sebesar 14,8%, main
handphone dengan frekuensi sebanyak 169 dan
persentase sebesar 16,5%, melamun dengan frekuensi
sebanyak 253 dan persentase sebesar 24,7%, dan
paling terendah adalah makan/minum dengan
frekuensi sebanyak 129 dengan persentase 12,6%.
Maka dapat disimpulkan kegiatan mengobrol adalah
yang menjadi faktor utama penyebab terjadinya
permasalahan yang ada. Berikut adalah diagram sebab
akibat (fishbone) :

oy (=]
(E)=_\=) (22)
o ‘\_/'. o »
7N
:. ) ‘/'\\.I
S [ = ]
Gambar 11

Diagram Sebab Akibat (fishbone)
9. Analisi Usulan Perbaikan
a. Faktor Manusia
Penyebab operator tidak disiplin dalam bekerja
karena kurangnya rasa tanggung jawab seorang
operator yang seharusnya dilakukan untuk bekerja
bukan untuk mengobrol pada saat jam bekerja.
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Dengan adanya hal ini maka lebih diperketat lagi
peraturan yang lebih tegas dan memberikan sanksi
yang sesuai agar operator lebih fokus dalam
bekerja.

b. Faktor Material
Penyebab kualitas produk tidak bagus karena
tidak adanya koordinasi antara pihak gudang
material dan atasan. Dengan hal itu standar
material berubah dan menyebabkan operator
kesulitan dalam melakukan proses produksi,
dengan hal ini operator mempunyai kesempatan
untuk mengobrol karena tidak adanya standar tetap
material. Dengan adanya hal ini maka lebih
diperketat lagi peraturan yang lebih tegas dan
memberikan sanksi yang sesuai agar operator lebih
fokus dalam bekerja.

c. Faktor Lingkungan
Lingkungan yang mengakibatkan  operator
mengobrol karena terbatasnya area bagian produksi
dari posisi mesin yang berdekatan satu dengan
yang lain. Untuk hal ini perlu dilakukan kembali
perubahan layout agar para pekerja lebih leluasa
dalam bergerak dan tidak adda celah untuk
mengobrol dengan para pekerja lain nya.

d. Faktor Metode
Pada metode ini akibat terjadinya operator
mengobrol karena SOP yang tidak berjalan dapat
diketahui dengan cara bekerja seorang operator
yang tidak menerapkan atau menjalankan
pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja yang sudah
ada. Dengan hal ini atasan dapat melakukan
training terus menerus agar SOP yang ada dapat
berjalan dengan semestinya.

e. Faktor Mesin
Penyebab terbatasnya mesin mengakibatkan
operator mengobrol karena terlalu lama dalam
waktu proses mesin dan terlalu banyak proses
dalam satu operasi kerja. Dalam hal ini pihak
perusahaan harus melakukan perencanaan tata
letak ulang di area produksi.

IV. KESIMPULAN

Berikut ini merupakan simpulan yang terdapat dalam
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Metode
Work Sampling dan Behaviorally Anchored Ratting Scale.
Berdasarkan data perhhitungan penilaian Behaviorally
Anchored Ratting Scale (BARS), diperoleh rata-rata
terendah pada indikator tanggung jawab sebesar 79 dengan
target sebesar 100. Pada rata-rata tertinggi terdapat pada
indikator disiplin sebesar 91 dengan target sebesar 100.
Nilai rata-rata Kkeseluruhan dari tabel perhitungan
Behaviorally Anchored Ratting Scale sebesar 86 dan target
keseluruhan sebesar 93.
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